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ABSTRACT 

Social anxiety can occur at any age, the emergence of social anxiety caused by bodydissatisfaction. 
The purpose of this study was to determine the relationship between body dissatisfaction with 
tendency of women’s social anxiety in the early adult phase in Malang City. This research approach 
is quantitative by using product moment analysis technique, the sample was using snowball 
sampling technique. Sample of 270 women aged 18-25 years in Malang City. Data collection tools 
used the Social Anxiety Scale and Body Shape Questionnaire Scale (BSQ-34). The Social Anxiety 
Scale returned 33 items (Reliability = 0.956) and the BSQ-34 Scale returned 34 items (Reliability = 
0.965). Based on the data analysis, the correlation coefficient value was 0.711 with a p value of 0.000 
because the p value <0.05, the relationship between the social expectations variable was declared 
significant with the body dissatisfaction variable in a direction that showed the two variables were 
directly proportional. The higher body dissatisfaction, the higher the social tendency, and vice versa. 

 

ABSTRAK 

Kecemasan sosial dapat terjadi di setiap usia, munculnya kecenderungan kecemasan 
sosial disebabkan oleh adanya ketidakpuasan bentuk tubuh. Tujuan Penelitian ini untuk 
mengetahui hubungan antara ketidakpuasan bentuk tubuh dengan kecenderungan 
kecemasan sosial pada perempuan di fase dewasa awal di Kota Malang. Pendekatan 
penelitian ini kuantitatif dengan menggunakan teknik analisa product moment, sedangkan 
untuk pengambilan sampel menggunakan teknik snowball sampling. Sampel penelitian 
sebanyak 270 perempuan usia 18-25 tahun di Kota Malang. Alat ukur pengumpulan 
data menggunakan Skala Kecenderungan Kecemasan Sosial Dan Skala Body Shape 
Quisionnaire (BSQ-34). Skala Kecamasan Sosial berjumlah 33 Aitem (Reliabilitas = 0,956) 
dan Skala BSQ-34 berjumlah 34 Aitem (Reliabilitas = 0,965). Berdasarkan analisa data 
diperoleh nilai koefisien korelasi 0,711 dengan p-value 0,000 karena p-value <0,05 maka 
hubungan antara variabel kecenderungan kecemasan sosial dinyatakan signifikan dengan 
variabel ketidakpuasan bentuk tubuh dengan arah yang menunjukkan kedua variabel 
berbanding lurus. Semakin tinggi ketidakpuasan bentuk tubuh maka semakin tinggi 
kecenderungan kecemasan sosial, dan sebaliknya. 
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1. PENDAHULUAN 

Masa dewasa awal merupakan periode 

penyesuaian diri terhadap pola-pola kehidup- 

an yang baru dan harapan-harapan sosial 

baru. Individu yang berusia dewasa awal 

diharapkan memainkan peran baru, seperti 

suami/istri, orangtua, dan pencari nafkah, 

keinginan-keinginan baru, mengembangkan 

sikap-sikap baru dan nilai-nilai baru sesuai 

tugas baru (Hurlock, 1996). 

Kemunculan kecemasan sosial bisa 

berawal pada saat masa kanak-kanak, 

perlahan berkembang hingga memasuki 

masa dewasa walaupun ada juga kemung- 

kinan baru terlihat saat masa remaja atau 

masa dewasa meskipun belum memiliki 

riwayat pada saat masa kanak-kanak 

(American Psychiatric Association, 2013). La 

Greca dan Lopez (1998) kecemasan sosial 

merupakan ketakutan terhadap situasi sosial 

dan perasaan akan menghadapi evaluasi dari 

orang lain, akan diamati, ketakutan untuk 

dipermalukan dan dihina. Situasi sosial 

meliputi dua hal  ialah  Situasi  performa 

dan situasi interaksi sosial. Situasi performa 

merupakan sebuah situasi dimana individu 

akan menjadi pusat perhatian yang dinilai 

atau diamati oleh orang lain sedangkan 

situasi interaksi sosial merupakan situasi 

dimana individu yang harus melakukan 

interaksi sosial dengan orang lain terutama 

orang asing yang belum pernah dijumpai 

atau yang belum dikenal dengan baik 

(American psychiatric Association, 2013). 

Kecemasan sosial sering terjadi pada 

usia 15-29 tahun (Durand & Barlow, 2006). 

Kecemasan sosial adalah masalah kesehatan 

mental ketiga yang paling umum setelah 

depresi dan penyalahgunaan alkohol (Pierce 

dalam Rachmawaty, 2015). Diketahui bahwa 

hasil penelitian di Indonesia 15,8% kecen- 

derungan kecemasan sosial yang cukup 

tinggi dialami oleh remaja (Vriend dkk., 

2013). Kecemasan dalam bentuk kognitif 

lebih tinggi dimiliki oleh perempuan, sebab 

perempuan menganggap hal tersebut seba- 

gai bentuk dari kekhawatiran tentang eva- 

luasi yang negatif dari lingkungannya 

(Puklek & Vidmar dalam Ratnasari, 2017). 

Rata-rata Perempuan mengalami kecemasan 

sosial yang tinggi daripada dengan laki-laki 

(Azar dalam Ratnasari, 2017). Penelitian 

Pramudita (2021) dengan subjek penelitian 

mahasiswa rentang usia 18 sampai 25 tahun 

di Malang, didapatkan hasil bahwa perem- 

puan memiliki kecemasan social lebih tinggi 

daripada laki-laki. Hal ini senada dengan 

penelitian Suryaningrum (dalam Zulfa, 

2020) bahwa mahasiswa di kota Malang 

mengalami kecemasan social sebesar 22,27% 

dan terindikasi mengalami gangguan kece- 

masan sosial sebesar 20,85%. Ratnasari 

(2017) mengukur tingkat kecemasan sosial 

dari 286 orang, 154 perempuan termasuk 

dalam kategori dengan kecemasan sosial 

yang tinggi sebesar 53,8% sedangkan 132 

perempuan dengan kategori rendah sebesar 

46,2%. 

Perempuan yang cenderung meng- 

alami kecemasan sosial yang tinggi, se- 

hingga cenderung berperilaku lebih negatif 

daripada positif, seperti  kurangnya  kon- 

tak mata, kurang tersenyum, tidak banyak 

bicara, dan merasakan gelisah yang berle- 

bihan (Kashdan, 2004). Kecemasan sosial 

menyebabkan individu berhenti melakukan 

apa yang ingin dilakukan dan pada umum- 

nya individu yang cenderung mengalami 

kecemasan sosial melakukan berbagai peng- 

hindaran terhadap situasi sosial. Apabila 

tidak dilakukan antisipasi dalam jangka 

waktu yang lama maka hal ini akan berkem- 
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Korelasi 

 

bang lebih jauh dan kemungkinan akan 

mempengaruhi hubungan sosial, keber- 

langsungan pekerjaan, pendidikan dan akti- 

vitas lainnya (Antony & Swinson dalam 

Suryaningrum, 2016) 

Menurut Leary (2014) faktor yang 

menjadi penyebab individu cenderung me- 

miliki kecemasan sosial, ialah ketidakpuasan 

akan penampilan fisik. Dalam lingkungan 

sosial, interaksi sosial selalu menjadi peng- 

hubung antar individu, ketika berinteraksi 

dengan lingkungannya individu akan 

berusaha menampilkan penampilan yang 

terbaik. Ketidakpuasan bentuk tubuh ter- 

jadi saat individu mulai membandingkan 

persepsinya tentang bentuk tubuh dengan 

individu lain, menitik beratkan pandangan 

terhadap citra tubuh yang berlebihan, per- 

sepsi bentuk tubuh terhadap diri sendiri 

dan terdapat perubahan yang signifikan 

terhadap bentuk tubuh (Cooper dkk. dalam 

Adi, 2018). menurut (Kelsey, dkk., dalam 

Salsabila, 2021) body dissatisfaction dapat 

mengakibatkan terjadinya depresi dan 

kecemasan. 

Permasalahan penampilan pada pe- 

rempuan menjadi prioritas. Beberapa per- 

ubahan yang terjadi pada penampilan 

Perempuan terkadang menjadi masalah, ter- 

khusus pada perubahan bentuk badan. Milss 

dan Alfonso (2000) Usia dewasa merupakan 

usia rawan yang cenderung membuat indi- 

vidu merasa ketidakpuasan tubuh dan 

seringkali melakukan kontrol terhadap be- 

rat badan. Havighurst (2004) berpendapat 

bahwa tantangan perkembangan pada masa 

dewasa awal umumnya berhubungan lang- 

sung dengan bentuk tubuh. 

Sesuai dengan fenomena yang telah 

dipaparkan, peneliti bermaksud untuk mem- 

buat penelitian yang berfokus pada Hubung- 

an antara ketidakpuasan bentuk tubuh (body 

dissatisfaction) dengan kecenderungan kece- 

masan sosial perempuan pada fase dewasa 

awal di kota Malang. 

 
2. METODE 

Variabel dalam penelitian adalah keti- 

dakpuasan bentuk tubuh dan kecenderungan 

kecemasan social. Untuk subjek penelitian 

sebesar 270 orang perempuan yang berusia 

18-25 tahun di Kota Malang. Adapun 

instrument penelitian ini menggunakan 

Skala Kecenderungan Kecemasan  Sosial 

Dan Skala Body Shape Quisionnaire (BSQ- 

34). Skala Kecamasan Sosial berjumlah 33 

Aitem (Reliabilitas = 0,956) dan Skala BSQ- 

34 berjumlah 34 Aitem (Reliabilitas = 0,965). 

Analisi data menggunakan korelasi product 

moment pearson dengan bantuan SPSS v.25. 

 
3. HASIL dan PEMBAHASAN 

HASIL 

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa 

nilai korelasi pearson antara variabel 

kecenderungan kecemasan sosial (X) dan 

Ketidakpuasan bentuk tubuh (Y) dinyatakan 

 

Tabel 1. 

Korelasi Kecenderungan kecemasan sosial dan ketidakpuasan bentuk tubuh (Body Dissatisfaction) 

Hubungan antar Variabel 
Nilai

 Signifikansi Kesimpulan 
 

 

Body dissatisfaction   (X)   
Kecemasan Sosial (Y) 

0,711 0,000 Korelasi positif dan 
signifikan (Sig.< 0,05) 
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signifikan. Nilai korelasi sebesar 0,711 de- 

ngan signifikansi sebesar 0,000, karena nilai 

signifikansi <0,05 maka korelasi antara 

kecenderungan kecemasan sosial (X) dan 

ketidakpuasan bentuk tubuh (Y) dinyatakan 

korelasi positif dan signifikan. Nilai korelasi 

sebesar 0,711 mendekati nilai 1, yang mana 

hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel 

adalah berbanding lurus. Hal ini menun- 

jukkan bahwa semakin tinggi tingkat ke- 

tidakpuasan bentuk tubuh yang dimiliki 

perempuan, maka  akan  semakin  tinggi 

pula kecenderungan kecemasan sosial pada 

perempuan. Sebaliknya, semakin rendah 

atau puas perempuan terhadap bentuk 

tubuhnya maka akan semakin rendah pula 

tingkat kecenderungan kecemasan sosialnya. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hipotesis diterima. diperoleh nilai korelasi 

variabel body dissatisfaction (X) dengan 

variabel Kecemasan Sosial (Y) adalah sebesar 

0,711 dengan signifikansi sebesar 0,000. 

Karena nilai signifikansi > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat  hubungan 

atau korelasi yang signifikan antara body 

dissatisfaction dengan kecemasan sosial. 

Dengan kata lain, terdapat hubungan positif 

antara ketidakpuasan bentuk tubuh dengan 

kecenderungan kecemasan sosial di Kota 

Malang. Semakin tinggi ketidakpuasan ben- 

tuk tubuh maka akan cenderung tinggi juga 

kecemasan sosial dan sebaliknya semakin 

rendah atau puas terhadap bentuk tubuh 

maka semakin rendah juga kecemasan sosial. 

Hasil hipotesis dalam penelitian ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya 

tentang  kecemasan  sosial  yang  dilakukan 

oleh Ratnasari (2017) dengan judul “hubung- 

an antara body image dengan kecemasan 

sosial pada remaja perempuan”. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah bahwa terdapat 

korelasi yang signifikan antara body image 

dengan kecemasan sosial. Semakin negatif 

body image perempuan maka akan semakin 

tinggi kecemasan sosial yang dimiliki se- 

orang perempuan. sebaliknya semakin po- 

sitif body image maka akan semakin rendah 

kecemasan sosial yang dimiliki remaja pe- 

rempuan. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi yang signifikan antara 

ketidakpuasan bentuk tubuh dengan kece- 

masan sosial senilai 0,711 dengan p-value 

0,000. jumlah subjek adalah 270 perempuan, 

sebanyak 186 perempuan (68,89%) diketahui 

memiliki tingkat kecemasan sosial yang tinggi, 

84 perempuan (31,11%) diketahui memiliki 

tingkat kecemasan sosial yang tergolong 

sedang dan tidak ada subjek yang memiliki 

tingkat kecemasan sosial yang rendah. 

Sementara itu, sebanyak 141 perempuan 

(52,22%) memiliki tingkat ketidakpuasan 

bentuk tubuh (body dissatisfaction) yang 

tinggi, 120 perempuan (44,44%) memiliki 

tingkat ketidakpuasan bentuk tubuh (body 

dissatisfaction) sedang dan 9 perempuan 

(3,33%) memiliki tingkat ketidakpuasan ben- 

tuk tubuh (body dissatisfaction) rendah. 

Sesuai dengan (Azar dalam Ratnasari, 

2017) bahwa rata-rata perempuan meng- 

alami kecemasan sosial yang tinggi dari- 

pada laki-laki (Azar dalam Ratnasari, 2017). 

Kecemasan dalam bentuk kognitif lebih 

tinggi dimiliki oleh perempuan sebab pe- 

rempuan menganggap hal tersebut sebagai 

bentuk dari kekhawatiran tentang evaluasi 
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negatif dari lingkungannya (Puklek & 

Vidmar dalam Ratnasari, 2017). 

Permasalahan penampilan pada 

perempuan menjadi prioritas. Beberapa 

perubahan yang terjadi pada penampilan 

perempuan terkadang menjadi masalah, 

terkhusus pada perubahan bentuk badan. 

Milss dan Alfonso (2000) Usia dewasa meru- 

pakan usia rawan yang cenderung mem- 

buat individu merasa ketidakpuasan tubuh 

dan seringkali melakukan kontrol terhadap 

berat badan. 

Berdasarkan dengan hasil analisis 

deskriptif maka dapat diketahui responden 

penelitian terbanyak adalah perempuan 

yang berusia 25 tahun sebanyak 47 perem- 

puan dengan persentase (17,4%), kemudian 

subjek dengan usia 24 tahun sebanyak 44 

dengan persentase (16,3%), subjek dengan 

usia 23 tahun sebanyak 38 dengan per- 

sentase (14,1%), subjek dengan usia 21 tahun 

sebanyak 35 dengan persentase (13%), subjek 

dengan usia 20 tahun sebanyak 32 dengan 

persentase 11,9%), subjek dengan usia 22 

tahun sebanyak 26 dengan persentase (9,6%), 

subjek dengan usia 19 tahun sebanyak 25 

dengan persentase (9,3%) dan subjek dengan 

usia 18 tahun sebanyak 23 dengan persentase 

(8,5%). 

Sesuai dengan penelitian yang dilaku- 

kan Pramudita (2021) pada mahasiswa usia 

18 sampai 25 tahun di Malang kecemasan 

sosial pada tingkat sedang pada Perempuan 

didapatkan dari hasil persentase 54,80% 

lebih tinggi daripada pria dengan persentase 

43,38%. bahwa adanya tingkat kecemasan 

yang nampak pada usia 18-25 tahun. 

Hasil uji validitas  diketahui bahwa 

sejumlah aitem kecenderungan kecemasan 

sosial yang dinyatakan valid memiliki ko- 

efisien validitas berkisar 0,413 – 0,861 dan 

aitem ketidakpuasan bentuk tubuh (body 

dissatisfaction) yang dinyatakan valid 

memiliki koefisien validitas berkisar antara 

0,434 – 0,867. Menurut Croanbach (dalam 

Amalia, 2019).   Koefisien   yang   berkisar 

0,30 sampai 0,50 telah dapat memberikan 

kontribusi yang baik terhadap efisiensi 

penelitian. Berdasarkan hasil variabel body 

dissatisfaction (X) dan kecenderungan kece- 

masan Sosial (Y) menggunakan formula 

cronbach Alpha yang dihitung dengan pro- 

gram SPSS v.25 menunjukan bahwa skala 

atau alat ukur yang digunakan untuk skala 

kecenderungan kecemasan sosial memiliki 

koefisein sebesar 0,956 dan ketidakpuasan 

bentuk tubuh memiliki koefisein sebesar 

0,965, nilai ini berada pada interval koefisien 

0,80 < r11 < 1,00 yang termasuk dalam 

kategori reliabilitas yang sangat tinggi. 

Hasil dari uji normalitas mengguna- 

kan formula kolmogrov-smirnov mengguna- 

kan SPSS V.25.0, diiketahui skala body 

dissatisfaction memiliki nilai signifikansi 

0,200 dan skala kecemasan sosial memiliki 

nilai signifikansi 0,067. Dengan nilai sig- 

nifikansi >0,05, maka kedua skala tersebut 

dapat dikatakan berdistribusi normal. 

Sementara itu, hasil uji Linearitas pada 

variabel variabel body dissatisfaction (X) 

terhadap Kecenderungan Kecemasan Sosial 

(Y) menggunakan SPSS 25.0 menunjukan 

nilai F sebesar 309,217 tingkat signifikasi 

linearity 0,000 dengan nilai p >0.05. dapat 

diartikan terdapat hubungan yang linear dan 

signifikan antara kecemasan sosial dengan 

body dissactifaction. 

Kecemasan sosialjugasangat berkaitan 

dengan beberapa faktor-faktor kecemasan 
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sosial terhadap fisik seperti ketidakpuasan 

dengan penampilan dan berat badan, merasa 

bahwa bentuk tubuh di evaluasi oleh orang 

disekitarnya dan kebanyakan individu 

cenderung menghindari situasi tersebut, 

gender, keinginan  untuk  menyesuaikan 

diri dengan gambaran tubuh  ideal  dan 

ingin terlihat menarik di depan lawan jenis 

(Leary dan Kowalski dalam Ratnasari, 2017). 

Selain itu, penyebab Ketidakpuasan  ben- 

tuk tubuh berkaitan dengan faktor-faktor 

penyebab body dissatisfaction seperti stan- 

dar kecantikan yang tidak dapat dicapai, 

Kepercayaan atau keyakinan bahwa kontrol 

terhadap diri akan menghasilkan tubuh yang 

sempurna, Ketidakpuasan yang mendalam 

terhadap diri sendiri dan kehidupan, serta 

Hidup dalam budaya “first impressions”. 

(Brehm dalam Yovanny, 2018). 

Keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah adanya bias pengambilan sampel dan 

margin error, karena individu akan merujuk 

orang yang mereka kenal dan memiliki sifat 

serupa yang memungkinkan hanya dapat 

menjangkau sekelompok kecil orang dan 

kurangnya konklusifitas dalam penelitian 

serta keterbatasan lainnya adalah peneliti 

tidak dapat mempertimbangkan latar bela- 

kang subjek selain jenis kelamin dan usia, se- 

perti status sosial, kondisi lingkungan sosial 

dan keluarga. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil analisis data, 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil pene- 

litian menunjukkan bahwa ada hubungan 

positif antara ketidakpuasan bentuk tubuh 

(body dissatisfaction) dengan kecenderungan 

kecemasan sosial pada perempuan di fase 

dewasa awal di kota Malang. 
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